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Abstract. This study aims to determine the Effect of Work Family Conflict, Work Stress, and Burnout on employee
performance at CV. Ko Pi Mana during the Covid-19 pandemic. This research is a descriptive study using
quantitative methods. Sampling in this study was carried out with the Non Probability Sampling technique with the
Purposive Sampling method and the number of samples in this study were 96 respondents. Data collection
technigues using a questionnaire. The data analysis technique used in this study was multiple linear regression
using the SPSS version 26 program.The results of this study prove that Work Family Conflict has no affect on
employee performance during the Covid-19 pandemic, work stress affects employee performance during the Covid-
19 pandemic, and Burnout affects employee performance during the Covid-19 pandemic.

Keywords work family conflict, work stress, burnout, employee performance.

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Work Family Conflict, Stres Kerja, dan Burnout
terhadap kinerja karyawan di CV. Ko Pi Mana pada masa pandemi Covid — 19. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan menggunakan metode kuantitatif. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan
teknik Non Probability Sampling dengan metode Purposive Sampling serta jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak 96 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan menggunakan program SPSS versi 26. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa Work Family Conflict tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan saat pandemi Covid — 19,
stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan saat pandemi Covid — 19, dan Burnout berpengaruh terhadap
kinerja karyawan saat pandemi Covid — 19

Kata Kunci work family conflict, stres kerja, burnout, kinerja karyawan.
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I. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) menjadi faktor yang berpengaruh besar bagi sebuah perusahaan atau
organisasi. Suatu organisasi tidak akan terbentuk dan berjalan dengan baik apabila tidak adanya dukungan manusia
baik anggota maupun pengurus bahkan keberlangsungannya bergantung pada manusia yang terlibat di dalam
organisasi tersebut. Dengan demikian, sumber daya manusia harus dikembangkan serta dikelola dengan baik agar
kegiatan perusahaan dan organisasi tersebut dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Salah satu faktor yang
menjadi pengaruh pada keberhasilan perusahaan atau organisasi adalah kinerja karyawan. Untuk meningkatkan
kinerja karyawan dapat dilakukan dengan cara memperhatikan kemampuan dan prestasi kerja karyawan itu sendiri.

Namun saat ini dunia sedang dilanda wabah genting yang belum diketahui penyebabnya dan harus
diperhatikan secara khusus oleh Organisasi Kesehatan Dunia yang disebut WHO (World Health Organization). Pada
tanggal 11 Maret 2020 WHO (World Health Organization) menetapkan Covid — 19 sebagai pandemi. Pandemi
Covid — 19 membawa dampak dalam kehidupan sosial dan industri pada masyarakat. Salah satu dampak yang terjadi
yaitu Work Family Conflict. Hal tersebut sering terjadi pada karyawan yang sudah menikah karena mereka memiliki
peran ganda selain menjadi pekerja, mereka juga diharuskan untuk tetap membagi waktu dengan keluarga.

Faktor lain yang dinilai dapat menurnunkan kinerja karyawan yaitu stres kerja. Stres kerja merupakan hal yang
biasa terjadi pada para pekerja saat melakukan pekerjaannya. Hal ini terjadi karena tuntutan pekerjaan yang terlalu
berlebih dengan waktu pengerjaan yang sangat singkat. Stres kerja dinilai menjadi permasalahan dalam perusahaan
karena dapat menurunkan kinerja karyawan dan akan berdampak buruk bagi perusahaan.

Masalah lain yang juga sering terjadi dalam dunia kerja adalah burnour. Hal ini terjadi karena burnout dinilai
menghambat kinerja karyawan yang nanti dapat merugikan perusahaan. Burnout dapat menurunkan job
performance, hal ini berdampak negatif bagi perusahaan dan karyawan itu sendiri karena semakin banyak stres kerja
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yang terjadi maka kinerja karyawan juga akan tidak berjalan maksimal. Burnout dikaitkan dengan beberapa masalah
mengenal kesehatan fisik dan mental, permasalah rumah tangga serta hubungan sosial yang disebabkan oleh
kejenuhan kerja (hurnout).

Berdasarkan penelitian dan observasi terdapat adanya karyawan yang tidak fokus ketika bekerja dimana
mereka mempunyai permasalahan terkait dengan keluarga, adanya perpindahan jam kerja yang berubah — ubah
membuat mereka kebingungan atau stres serta banyaknya kewajiban dan tanggungjawab yang membuat mereka
dituntut untuk bekerja lebih keras lagi sehingga dapat menimbulkan kelelahan dan penurunan kinerja.

Dari ketiga variabel yang telah diuraikan diatas ditemukan tuntutan pada karyawan agar berkontribusi penuh
pada perusahaan dengan beberapa permasalahan yang terjadi guna mencapai target serta visi misi yang ditetapkan
perusahaan. Berdasarkan fenomena yang terjadi saat ini maka peneliti tertarik untuk menguji dan meneliti seberapa
besar pengaruh “Work Family Conflict, Stres Kerja, Dan Burnout Terhadap Kinerja Karyawan CV. Ko Pi Mana
pada masa pandemi Covid — 197 dalam menjalankan tugas serta kewajibannya.

II. METODE
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Metode kuantitatif merupakan metode yang digunakan dalam pengambilan sampel pada populasi dengan
analisis data bersifat statistik dan berlandaskan terhadap filsafat positivisme. [1]
B. Identifikasi Variabel, Definisi Operasional, dan Indikator Variabel
1. Identifikasi Variabel
Dalam penelitian ini adanya identifikasi variabel bertujuan sebagai dasar dalam memahami variabel
yang akan diteliti. Identifikasi atas variabel ini yaitu variabel bebas adalah work family conflict (X1), stres
kerja (X2) dan burnout (X3). Sedangkan variabel terikatnya adalah kinerja karyawan (Y).
2. Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini memiliki fungsi untuk memahami definisi yang akan diteliti.
Yang selanjutnya digunakan untuk kuesioner penelitian dan kemudian dilakukan analisis sebagai
pengujian hipotesis yang telah dirumuskan di dalam penenlitian ini. Definisi operasional dalam penelitian
ini diuraikan sebagai berikut :
a.  Work Family Conflict (X1)

Work family conflict merupakan konflik yang terjadi akibat peran ganda antara pekerjaan dan

keluarga yang dipikul seorang karyawan akibat tidak adanya keseimbangan dalam menjalankan tugas.
b. Stres Kerja (X2)

Stres kerja merupakan kondisi dimana seorang karyawan mengalami ketegangan yang dapat
mempengaruhi emosi, serta proses berfikir dalam menjalankan pekerjaannya.

¢.  Burnour (X3)

Burnout merupakan gejala yang dialami seorang karyawan akibat stres kerja yang berkepanjangan
dengan ditandai emosional, lelah fisik, ketidakpuasan terhadap diri sendiri, serta ketidakpercayaan
terhadap kemampuan dalam mencapai target pribadi.lingkungan.

d. Kinerja Karyawan (Y)

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang ataupun kelompok dalam waktu
tertentu pada organisasi yang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan untuk mencapai tujuan organisasi
atupun perusahaan.

3. Indikator Variabel

a.  Work Family Conflict
1. Adanya waktu kerja yang menyita waktu keluarga.
2. Adanya tekanan pekerjaan mengganggu pekerjaan dan keluarga
3. Timbulnya perilaku negatif yang mengganggu fokus pekerjaan dan keluarga
4. Miskomunikasi antara pekerjaan dan keluarga

b. Stress Kerja
1. Adanya perasaan tertekan dengan tugas yang diberikan
2. Adanya balas jasa yang rendah
3. Adanya konflik pribadi dengan kelompok
4. Adanya tuntutan peran yang terlalu banyak

c.  Burnour
1. Mudah lelah dalam mengerjakan tugas
2. Mudah cemas dalam menghadapi pekerjaan
3. Merasa gelisah dalam menjalankan pekerjaan
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4. Turunnya kepercayaan terhadap diri sendiri
d. Kinerja Karyawan
1. Ketepatan penyelesaian tugas
2. Kesesuaian jam kerja
3. Tingkat kehadiran
4. Kerjasama antar karyawan
C. Populasi
Populasi merupakan suatu wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek maupun objek yang dimana
memiliki karakteristik dan kualitas tertentu sehingga kemudian dapat ditetapkan oleh peneliti untuk ditarik dan
dipelajari kesimpulannya[1]. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah beberapa karyawan yang
sudah menikah pada CV. KO PI MANA yang berjumlah 120 Orang.
D. Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah populasi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
menggunakan teknik Non probabilitas sampling, dengan menggunakan metode Purposive sampling untuk
pengambilan sampel.[1] Adapun kriteria sample yang akan digunakan dalam pengambilan data kuisioner
adalah karyawan yang sudah menikah. Karena jumlah populasi yang tidak diketahui jumlahnya dan untuk
memperkuat teori dari Roscoe mengenai penarikan jumlah sampel dapat dilakukan dengan perhitungan
menggunakan rumus dari Supranto:
n= (LT

[
Keterangan :

n =Jumlah sampel yang diperlukan
Z.» = Nilai tabel normal atas kepercayaan 95% dengan nilai 1,96
o = Standart defiasi 25% =025
£ = Eror 5% =005
Sehingga perhitungan sampelnya sebagai berikut :
n= (1,96 .0,25)3
0,05
n = 96,04
berdasarkan hasil perhitungan rumus diatas yang menunjukkan nilai 96,4 orang kemudian di bulatkan menjadi
96 orang, Maka sampel pada penelitian ini mengambil jumlah 96 orang dengan kriteria karyawan yang sudah
menikah.
E. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis data
Adapun jenis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Data Primer
Data primer adalah suatu data yang diterima langsung dari tempat penelitian dilaksanakan [1] Data
primer tersebut diperoleh berupa kuesioner atau angket yang dibagikan kepada karyawan CV. KO PI
MANA dalam bentuk google form.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data yang tidak diterima secara langsung dari tempat penelitian
dilaksanakan. Data sekunder dalam penelitian ini didapatkan dari jurnal penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan.
2. Sumber Data
Adapun sumber data dari penelitian ini didapatkan dari :
a. Kuisioner yang di sebarkan kepada responden
b. Jurnal penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang dilakukan
F. Teknik Pengumpulan Data

Kuesioner merupakan teknik mengumpulkan data yang dilaksanakan dengan menyebarkan beberapa
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang efektif
jika peneliti mengetahui dengan pasti variabel yang akan diukur.[1]

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai teknik mengumpulkan data yang dibagikan kepada karyawan
CV. KO PI MANA serta hasil yang diterima akan diukur menggunakan skala likert.) skala likert merupakan
Skala yang digunakan guna mengukur pendapat, sikap, serta persepsi individu atau kelompok mengenai
kejadian sosial.

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Karakteristik Responden
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Analisis deskriptif merupakan alat yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum atau generalisasi [1]. Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan melalui
penyebaran kuisioner kepada 96 responden, diperoleh gambaran tentang persepsi responden terhadap tiap-tiap
butir pernyataan. Dalam penelitian ini penulis memberikan kuisioner yang terdiri dari 3 wvariabel bebas/
independen yaitu pada X1 terdapat 8 butir pernyataan , X2 terdapat 8 butir pernyataan, X3 terdapat 8 butir
pernyataan, dan variabel dependenfterikat (Y) ada 8 butir pernyataan. Jawaban responden terhadap butir
pernyataan dapat dijabarkan pada tabel-tabel berikut ini:

a.  Work Family Conflict
Terdapat 4 Indikator yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui jawaban responden
berkaitan dengan work family conflict. Persepsi responden terhadap variabel Work Family Conflict
Jawaban setuju dengan nilai presentase terbesar (67%) yang terletak pada poin X1.2 dengan pernyataan
karyawan merasa tidak memiliki waktu yang cukup untuk berkumpul dengan keluarga akibat dari terlalu
banyak pekerjaan yang harus segera diselesaikan.
b. Stres Kerja
Terdapat 4 indikator yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui jawaban responden
mengenai stres kerja.Persepsi responden terhadap variabel stres kerja dapat ditunjukkan hasil jawaban
kuesioner stres kerja jawaban setuju dengan nilai presentase terbesar (67,7%) yang terletak pada poin
X2.2 dengan pernyataan karyawan akan mengeluh apabila pekerjaan yang akan dikerjakan merasa susah
untuk dilakukan.
¢. Burnout
Terdapat 4 indikator yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui jawaban responden
mengenai burnout. Berdasarkan tabel diatas dapat ditunjukkan hasil jawaban kuesioner burnout jawaban
setuju dengan nilai presentase terbesar (68,8%) yang terletak pada item X3.2 dengan pernyataan
karyawan merasa lelah saat bangun dipagi hari karena membayangkan beratnya pekerjaan yang akan
dijalani. Studi empiris di lapangan mengindikasikan bahwa karyawan merasa kelelahan saat bangun pagi
karena membayangkan sesuatu yang berat saat bekerja. Sehingga munculnya burnout ini membuat
karyawan lelah saat bangun pagi karena membayangkan beratnya menjalani pekerjaan.
d. Kinerja Karyawan
Terdapat 4 indikator yang digunkan dalam penelitian ini untuk mengetahui jawaban responden
mengenai kinerja karyawan. Berdasarkan tabel diatas dapat ditunjukkan hasil jawaban kuesioner kinerja
karyawan dengan jawaban sangat setuju dengan nilai presentase terbesar (74%) yang terletak pada item
Y1 dengan pernyataan karyawan mampu bekerja dengan tepat waktu. Studi empiris di lapangan
mengindikasikan bahwa karyawan mampu bekerja secara tepat waktu. Sehingga munculnya kinerja
karyawan ini membuat karyawan merasa mampu bekerja secara tepat waktu.
Uji Validitas

Instrumen valid adalah sebuah instrumen yang dapat digunakan sesuai dengan fungsinya seperti dapat
digunakan untuk mengukur terhadap apa yang akan diukur dan menampilkan hasil apa yang harus ditampilkan
[1]. Dalam penelitian ini yang akan diukur adalah kinerja karyawan, jika istrumen tersebut dapat mengukur
kinerja karyawan maka instrumen tersebut dinyatakan valid. Analisis sebuah faktor guna mengkorelasiakan
jumlah faktor dengan nilai yang di ukur, yang mempunyai ketetapan seperti berikut ini :

a. Data dikatakan tidak valid apabila nilai koefisien korelasi (R Hitung) menunjukkan nilai lebih kecil atau
lebih rendah dari 0,3 maka dapat dikatakan data tersebut tidak valid.
b. Data dikatakan valid apabila nilai koefisien korelasi (R Hitung) menunjukkan nilai paling minimum adalah

0.3 | jika nilai lebih diatasnya 0,3 maka data dapat dikatan data valid.

Tabel 1. Uji Validitas

Variabel Variabel (r-hitung) Nilai Sig. Keterangan
Kritis
X1.1 0,653 000 VALID
X12 0628 000 VALID
X13 0713 000 VALID
Work Family X14 0,623 0,30 000 VALID
Conflict X135 0465 000 VALID
X1.6 0.738 000 VALID
X1.7 0638 000 VALID
X1.8 0578 000 VALID
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Variabel Variabel (r-hitung) Nilai Sig. Keterangan
Kritis
X2.1 0,625 0,00 VALID
X22 0436 000 VALID
X23 0661 0,00 VALID
) X24 0,593 0,00 VALID
Stres Kerja X2.5 0660 000 VALID
X206 0.680 000 VALID
X279 0,740 000 VALID
X238 0539 0,00 VALID
X3.1 0501 0,00 VALID
X32 0,581 0,00 VALID
X33 0,590 000 VALID
X34 0573 000 VALID
Burnout
X35 0661 000 VALID
X36 0715 000 VALID
X379 0627 0,00 VALID
X338 0,771 000 VALID
Y.1 0,718 000 VALID
Y.2 0676 0,00 VALID
Y3 0557 000 VALID
Kinerja Y4 0626 000 VALID
Karyawan Y.5 0595 000 VALID
Y.6 0,583 0,00 VALID
Y.7 0592 000 VALID
Y.8 0674 000 VALID

Sumber: Data Primer Yang Diolah SPSS,2022

Dari hasil pengujian validitas diatas menyatakan bahwa seluruh item pernyataan kuisioner dari seluruh
variabel memiliki koevisien diatas 0,30 (>0,30) sehingga pengujian ini dapat dinyatakan valid dan juga dapat
digunakan untuk mengukur variabel yang sedang diteliti.
Uji Reliabilitas

Tingkat konsisten sebuah instrumen dan suatu instrumen dapat dikatakan instrumen yang reliabel jika
instrumen tersebut digunakan unutuk mengukur sebuah objek atau subjek yang sama dengan orang maupun
waktu yang berbeda ataupun sama masih menunjukkan hasil data yang relatif sama.[l]. Uji statistik
Chronbach Alpha adalah salah satu uji yang dapat di gunakan untuk menghitung probabilitas data penelitian.
Dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Jika nilai Chronbach Alpha lebih kecil daripada 0,5 maka instrumen dinyatakan tidak mempunyai nilai

reliabilitas (tidak reliabel).
b. IJikanilai Chronbach Alpha menunjukkan nilai lebih dari 0.5 maka nilai dikatakan memiliki nilai reliabilitas

(reliabel).

Tabel 1. Uji Reliabilitas
Nilai Alpha

Variabel Nilai kritis Keterangan
Cronbach =
Work Family Conflict 0,785 Reliabel
Stres Kerja 0,770 05 Reliabel
Burnout 0,781 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,777 Reliabel

Sumber: Data Primer diolah SPSS, 2022
Berdasarkan tabel diatas, dapat diperoleh nilai koefisisen realibilitas cronbach alpha lebih besar dari 0,50
(=0,50). Pada variabel work family conflict dengan nilai 0,785, stress kerja sebesar 0,770, burnout sebesar
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0,781 dan kinerja karyawan sebesar 0,777. Maka seluruh variabel dapat dinyatakan bahwa instrumen
kuisisoner yang digunakan memiliki reliabilitas.
D. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan guna mengetahui apakah data tersebut berdistribusi secara
normal atau tidak. Banyak cara yang dapat digunakan untuk mengetahui sebuah data berdistribusi secara
normal atau tidak dapat dilakukan dengan cara analisis pada grafik data dan pengujian secara statistik.[1].
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pengujian secara statistik untuk melakukan sebuah uji normalitas
dengan sinifikasi pada metode One Sampel Kolmogorov Smirnov, dengan ketentuan sebagai berikut:
a) Jika nilai signifikansi pada uji Kolmogrov Smirnov menunjukkan nilai kurang dari 0,05 maka dapat ditarik
sebuah kesimpulan data yang beredar atau berdisribusi merupakan data tidak normal.
b) Jika nilai sginikansi pada uji Kelmogrov smirnov menunjukkan nilai lebih dari 0.05 maka data yan beredar
atau data yang berdistribusi adalah data secara normal.
Tabel 2.Hasil Pengujian Normalitas

Unstandardized
Residual

N 96
Normal Parameters™? Mean 0000000
Std. Deviation 201372266

Maost Extreme Differences Absolute 136
Positive 136

Negative -.063

@2t Statistic 136
Asymp. Sig. (2-tailed) 000¢
Exact Sig. (2-1ailed) 052
Point Probability .000

Sumber : Data Output SPSS 2022
Dari hasil pengujian diatas, diperoleh hasil nilai dari uji Kolmogorov smirnov sebesar 0,320 dimana nilai
tersebut lebih dari 005. Sehingga dapat di simpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Untuk
mengetahui normal atau tidaknya dapat dilihat pada hasil Plot of Regression Residual. Data dikatakan
berdistribusi normal jika sebaran data membentuk titik-titik yang mendekati garis diagonal sebagai berikut :

Dependent Variabe: Kinerja Karyswan

Observed Cum Prob

Sumber : Ifl}a Diolah SPSS, 2022
Gambar 1. Normal Probability Plot
Dari hasil pengujian normalitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa grafik normal probability plot
yang mensyaratkan jika sebaran data tersebut harus terletak pada wilayah garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal. Berdasarkan gambar diatas, maka hasil yang didapat dalam penelitian ini dapat memenuhi
syarat normal probability plot, yang artinya data dalam penelitian tersebut dapat dikatakan berdistribusi
dengan normal.
E. Uji Linieritas
Uji linieritas ini merupakan sebuah syarat untuk melakukan sebuah analsis korelasi Pearson atau regresi
linier. Dalam penelitian ini menggunkan metode fest for linierity dengan Hubungan variabel dikatakan
signifikan atau terdapat hubungan antar variabel yang linear Jika taraf signifikansi didalam uji linieritas
menunjukkan angka 0,05 atau kurang dari 0,05.
Tabel 3. Uji Linieritas
Sig.
Linearity

Variabel F Kondisi Kesimpulan
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Xl —Y 38,308 0,000 Sig. <005 Linier
X2 —»Y 67.597 0,000 Sig. <005 Linier
X3 —»Y 80,061 0,000 Sig. <005 Linier

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan hasil pengujian penelitian tersebut diperoleh nilai Sig. Lineariry untuk variabel work family
conflict dengan kinerja karyawan memperoleh nilai f hitung sebesar 38,308 dengan tingkat signifikan 0,00 <
0,05, variabel stres kerja dengan kinerja karyawan memperoleh nilai f hitung sebesar 67,597 dengan tingkat
signifikan 0,00 > 0,05 dan variabel bumout memperoleh nilai f hitung sebesar 80,061 dengan tingkat
signifikan 0,00 < 0,05, dari seluruh variabel tersebut nilai sig. linearity < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
hubungan antar valbcl adalah linier dengan kata lain jika terjadi peningkatan skor variabel independen yang
ditetapkan berarti diikuti dengan kenaikan skor variabel dependen.
Uji Autokorelasi

Autokorelasi  digunakan dalam penelitian ini dengan model regresi linier guna melihat apakah ada atau
tidak autokorelasi (hubungan linier antara kesalahan penghalang pada periode t dan kesalahan pada periode
sebelumnya) model regresi yang baik seharusnya tidak adanya autokorelasi. Pada penelitan ini uji auto
korelasi yang dipakai adalah dengan metode uji Durbin Watson Test dengan ketentuan sebagai berikut :
a. DU lebih kecil dari DW, dan DW lebih kecil dari 4-DU, maka Ho diterima, artinya tidak terjadi sebuah

Autokorelasi pada penelitian ini.
b. DW lebih kecil dari DL atau DW lebih besar dari 4-DL, maka Hy ditolak, artinya terjadi sebuah

Autokorelasi pada penelitian ini.
¢. DL lebih kecil dari DW dan DW lebih kecil dari DU, atau 4-DU lebih kecil dari DW dan DW lebih kecil

dari 4-DL, maka tidak adanya kesimpulan yang pasti dari penelitian ini.

Tabel 4. Uji Autokorelasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the  Durbin-
Square Estimate Watson
1 705" 497 480 2,046 1,594

Sumber : Data Diolah SPSS,2022
Adapun kriteria yang digunakan untuk pengujian hipotesis :

1. Jika 0 <d < dL, maka terjadi autokorelasi positif
2. Jika4 —dL < d < 4, maka terjadi autokorelasi negative
3. Jika2 <d < 4 < dU, maka tidak ada autokorelasi positif dan negatif
4. JikadL <d < 4 — dU atau 4 —dU <d < 4 — dL dapat diartikan bahwa tidak ada autokorelasi
Tabel 5. Hasil Kriteria Uji Autokorelasi
Dasar
Hipotesis pengambilan Hasil uji Keputusan
keputusan
Terjadi autokorelasi 0<d<DI 0 <1594> 16039 Tidak memenuhi
Terjadi autokorelasi 4-dL<d<4 2.3961> 1.594<4 Tidak memenuhi
Negatif
Tidak ada 2<d<4<dU 2>1594 < Tidak memenuhi
autokorelasi negatif 4>1.7326
Tidak ada dL<d<4-dU 1.6039<1.5%4< Memenuhi
Autokorelasi 2.2674
Suifher : Data Diolah, 2022

Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi pada tabel diatas, dapat diper()leajilai durbin watson sebesar
1.596 dengan dL < d< 4-dU, yang dL (1.6039) < d (1.594) < 4-dU (2.2674) artinya regresi berganda yang
dilakukan dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.

Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas merupakan uji yang digunakan untuk menguji apakah suatu model regresi memiliki
korelasi antar variabel bebas. Uji multikolinieritas diukur dari besaran VIF (variance inflanction factor) pada
model regresi. Apabila nilai VIF menunjukkan angka dibawah atau lebih kecil dari 10, dan nilai relerance
menunjukkan nilai lebih besar dari 0,1 maka dinyatakan tidak adanya atau tidak terjadi multikolinieritas.
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Tabel 6. Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics

Tolerance VIF
(Constant)
Work Family Conflict (X1) 486 2.057
Stres Kerja (X2) 559 1.789
Burnout (X3) 489 2.045

Sumber : Data Diolah SPSS,2022

Dari hasil pengujian diatas, diperoleh nilai variance inflation factor (VIF) dari \-"':ll'iila Work Family
Conflict sebesar 2057 (<10), untuk variabel Stres Kerja memiliki nilai sebesar 1.789 (<10), dan variabel
Burnout sebesar 2.045 (>10). Berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh maka dapat dinyatakan bahwa
regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini bebas dari multikolinieritas. Yang berarti bahwa
diantara variabel tidak terjadi multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas ini digunakan unutk menunjukkan bahwa residual variabel tidak sama untuk sebuah
penelitian didalam model regresi. Heteroskedastisitas tidak ada didalam sebuah penelitian dapat diketahui
melalui hasil metode grafik regresi, dengan ketentuan sebagai berikut:

Jika terjadi sebaran titik-titik dalam grafik yang membentuk sebuah pola yang teratur seperti

bergelombang, melebar kemudian menyempit, maka terjadi heteroskedastisitas pada penelitian tersebut.

2. Jika tidak terjadi sebuah pola atau titik-titik didalam grafik tersebut menyebar di bawah maupun di atas

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas di dalam penelitian tersebut.

Scattarplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

g .
. .

2. = -

3’ . B )

z . NS
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§ . . 2ots e,
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& O

Regression Standardized Pradicted Value

Sumber : Data Diolah SPSS, 2022
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar diatas, maka dapat dilihat bahwa tidak terjadi pola tertentu dan scatterplot titik — titik
menyebar secara acak, baik dibagian atas angka 0 atau dibagian bawah angka O dari sumbu vertikal atau sumbu
Y, maka dapat menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.
Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi merupakan sebuah metode yang digunakan untuk mengetahui pengaruh secara linier antara dua
atau lebih variabel independen dan variabel dependen. Analisis ini digunakan guna melakukan pengujian
seberapa besar pengaruh dua variabel terhadap variabel dependen.

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 11.422 2.563 4456 000
Work Family 041 088 050 470 639
1 Conflict
Stres Kerja 309 087 352 3553 001
Burnout 355 095 394 37924 000

Sumber : Data Diolah SPSS, 2022
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Berdasarkan hasil yang ada pada tabel diatas dapat diketahui model regresinya dari keempat variabel

sebagai berikut :
Y=a+blX1+b2X2+b3X3 +e
Y=11422+0,041 + 0,309+ 0355 + ¢

1.

Berdasarkan hasil perolehan persamaan dapat dijelaskan makna dan arti koefisien regresi sebagai berikut :

Konstanta (a)

Nilai konstanta yang bernilai positif 11.422. Hal ini menunjukk bahwa tanpa adanya pengaruh
variabel bebas yaitu Work Family Conflict, stres kerja dan Burnout maka nilai variabel terikat yaitu
kinerja kayawan tetap konstan sebesar 11,422,

Work Family Conflict

Koefisien bernilai 0,041 antara variabel Work Family Conflict dengan kinerja kayawan memiliki
hubungan yang positif, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Work Family Conflict mengalami
kenaikan sebesar 0041 satuan.

Stres Kerja

Koefisien bernilai 0,309 antara variabel Stres Kerja dengan kinerja karyawan memiliki hubungan
positif. maka dapat disimpulkan bahwa stres kerja mengalami kenaikan 0,309 satu satuan.
Burnout

Koefisien bernilai 0,355 antara variabel burnout dengan kinerja karyawan memiliki hubungan
positif, maka dapat disimpulkan bahwa variabel burnout mengalami kenaikan sebesar 0,355 satuan.

J. Uji Parsial

Uji t mempunyai fungsi untuk mengetahui secara parsial Work Family Conflict, Stres Kerja dan Burnout

apakah berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel Kinerja Karyawan. Untuk pengujian
hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan melakukan perbandingan hasil dari tyiun dengan tuwe sehingga
adanya sebuah alasan yang kuat unutk hipotesis satu (H,) diterima dan Hj ditolak, begitupun sebaliknya.

Tabel 8. Hasil Uji Parsial

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Bera
(Constant) 11422 2.563 4456 000
Waork Family 041 088 050 470 639
1 Conflict
Stres Kerja 309 087 352 3553 001
Burnout 355 095 394 3924 000

Sumber : Data Diolah SPSS, 2022

Dengan menggunakan asumsi tingkat kepercayaan sebesar 5% atau 0,05 dengan nilai degree of
freedom sebesar K=3 dan df2=n-k-1 (96-3-1=92) schingga memperolech t tabel 1,66159 sebesar maka
dapat disimpulkan bahwa:

Work Family Conflict terhadap kinerja karyawan

Nilai t hitung sebesar (0,470) sedangkan t tabel sebesar (1,66159) maka nilai t hitung < t tabel
(0,470<1,66159) sehingga dapat disimpulkan bahwa HO diterima dan H1 ditolak. Dengan nilai signifikasi
(0,639>0,05) maka dapat diartikan bahwa H1: work family conflict tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.
Stres Kerja terhadap kinerja karyawan

Nilai t hitung sebesar (3,553) sedangkan t tabel sebesar (1,66159) maka nilai t hitung > t tabel
(3,553>1,66159) sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Dengan nilai signifikasi
(0,001<0,05) maka dapat diartikan bahwa H2: stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Burnout terhadap kinerja karyawan

Nilai t hitung sebesar (3,724) sedangkan t tabel sebesar (1,66159) maka nilai t hitung > t tabel
(3,724>1,66159) schingga dapat disimpulkan adanya pengaruh yang kuat pada HO ditolak dan HI
diterima. Dengan nilai signifikasi (0,000<0,05) maka dapat diartikan bahwa H3: burnout berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

K. Uji Koefisien Determinasi Berganda (R?)

Uji R square digunakan untuk menghitung kemampuan model regresi dalam menjelaskan perubahan

variabel terikat akibat variabel bebas. Dibawah ini adalah tabel dari hasil pengujian uji R square :
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Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi Berganda R?

R Adjusted R  Std. Error of
Model R Square Square the Estimate
1 705 497 A80 2,046
Sumber : Data Diolah SPSS, 2022

Pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai dari hasil pengujian determinan berganda (R?) adalah sebesar
0,497 atau 49.7 %, sechingga dapat dijelaskan bahwa variabel Work Family Conflict, Stres Kerja dan Burnout
dapat menjelaskan tentang variabel kinerja karyawan dalam penelitian ini dan sisanya sebesar 50,3% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak dijadikan objek.

L. Uji Koefisien Korelasi Berganda (R)

Uji R digunakan untuk menghitung tingkat keeratan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.

Berikut adalah tabel hasil pengujian uji R :
Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Berganda

R Adjusted R Std. Error of
Model R Square Square the Estimate
1 J05* 497 A80 2.046
Sumber : Data Diolah SPSS, 2022

. Dapat dilihat dari hasil tabel uji R yang menunjukkan nilai sebesar 0,705. Hal ini menunjukkan hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat dinilai cukup kuat karena mempunyai nilai yang mendekati angka
L.

M. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang diolah menggunakan aplikasi SPSS statistik versi 26. Dapat disimpulkan
bahwa variabel Work Family Conflict, Stres Kerja dan Burnout terhadap kinerja karyawan pada CV Ko Pi
Mana sebagai berikut:

1. Hipotesis pertama : Work Family Conflict berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa work family conflict tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis awal yang menyatakan adanya pengaruh antara work
family conflict terhadap kinerja karyawan saat pandemi Covid — 19.

Hal ini dapat diartikan bahwa permasalahan waktu kerja yang menyita waktu dengan keluarga
seperti tidak memiliki waktu untuk berkumpul dengan keluarga akibat banyaknya pekerjaan yang harus
segera diselesaikan ini tidak menjadikan karyawan mengalami work family conflict.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang sudah dilakukan, yang menyatakan bahwa
dalam penelitiannya work family conflict tidak berpengaruh terhadap kinerja kayawan.[2][3][4][5]

2. Hipotesis kedua : Stres Kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa stres kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan.
Hal ini sesuai dengan hipotesis awal yang menyatakan adanya pengaruh antara stres kerja terhadap kinerja
karyawan.

Hal ini dapat diartikan bahwa stres kerja dapat meningkatkan kinerja karyawan akibat dari
perasaan tertekan dengan tugas yang diberikan. Karyawan tidak akan mengeluh apabila pekerjaan yang
dikerjakan sukar dimengerti. Hal ini karyawan beranggapan bahwa stres kerja dapat mempengaruhi kinerja
karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan, yang menyatakan bahwa
dalam penelitiannya stres kerja berpengaruh terhadap kinerja kayawan [6][7][8][9]

3. Hipotesis ketiga : Burnout berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa burnout memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan.
Hal ini dapat diartikan bahwa jika terlalu banyak beban pekerjaan yang diberikan kepada karyawan maka
dapat membuat terjadiny a penurunan kinerja karyawan pada CV. Ko Pi Mana.

Burnout memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan akibat dari perasaan lelah saat bangun di
pagi hari karena membayangkan beratnya pekerjaan yang akan dijalani. Hal ini menunjukan bahwa
semakin meningkatnya burnout yang dirasakan karyawan maka kinerja akan semakin meningkat. Sehingga
karyawan beranggapan bahwa burnout mempengaruhi kinerja karyawan.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan, yang menyatakan bahwa dalam
penelitiannya burnout berpengaruh terhadap kinerja kayawan. [10][11][12][13]
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan judul penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis, analisis serta pembahasan mengenai
pengaruh work family conflict, stres kerja, dan burnour terhadap kinerja karyawan pada masa pandemic Covid — 19
di CV. Ko Pi Mana dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwasanya variabel Work family conflict tidak memiliki pengaruh
terhadap kinerja karyawan pada CV. Ko Pi Mana. Hal ini dapat diartikan bahwa work family conflict tidak
berpengaruhi terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mudji Kuswinarno [2], dan Fadhilah [5] yang menyatakan bahwa dalam penelitiannya work family conflict
tidak berpengaruh terhadap kinerja kayawan.

2.  Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwasanya variabel Stress kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan CV. Ko Pi Mana. Hal ini memiliki arti bahwa stres kerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan.
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Rachel Natalya Massie [6], dan Wartono
[9] yang menyatakan bahwa dalam penelitiannya stres kerja berpengaruh terhadap kinerja kayawan.

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis bahwa variabel burnout berpengaruh terhadap kinerja karyawan di CV.
Ko Pi Mana. Hal ini memiliki arti bahwa burnout berpengamh terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini
didukung penelitian yang dilakukan oleh Isra Hayati [10], dan Imelda [13] yang menyatakan bahwa dalam
penelitiannya burnout berpengaruh terhadap kinerja kayawan.
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